
 

 

1.1 Latar Belakug Masalab 

DAB I 
PENDAHULUAN 

I 

lslamisnsi Indonesia tcrjndi pada S8Bt tasawuf mef\iadi corak pemlkiran dominan 

di dunia Islam. umumnya, sejarawan Islam Indonesia mengcmukakan bahwa meskipun 

Is lam telah dlllllng ke Indonesia sejak abad ke-8 M, baru scjak abad ke-13 M mulai 

berkcmbang kelompok-kelompok masyarakat Islam. Dholier (1985:140) mengatakan 

bahwa hal ini bcrsamaan dengan period~ pcrkembangan organiSllsi-organisasi tarekat. 

Kemungkinan besar hal ini )'ling menyebabkan kuat dan berkembangnya ajaran tasawuf 

di Indonesia. 

Kehidupan sufistik scrnakin menggejala ditengab-tengah IJUISyarakat. Bukan saja 

didalam masyamkat yang relotiftradisional, tetapijuaa didalam masyarakat yang sudah 

modern. Mansur ( 1996:X V) Wujud dari kebudayaan ini dapat dilihat dari maraknya 

kelompok-kclompok pcngajian eksckutif, yang mirip dengan k.umpulan tarckat, yaitu 

mclakukan pertemuan rutin, mengamalkaR wirid-wirid dan ~anlll ritual khusus lainnya. 

Hanya soja moti foranc-orang yang.terlibat dalam kelompok tcrscbut bermacam­

macam sifatnya sangat indi vidual adanya yang betul-betul merasa haus dengan simman 

spiritual, ibadah ini tidak hWtya berkcpentingan untuk ibadah personal tetapi juga baci 

komunal utau bersarna-samn. 

Menurut Mansur ( 1996:XV) berkumpulnya OtBilg-orang untuk mclakukan 

kegiatan dalam bidang kcogamaao karena adanya daya tarik. tcrtentu, hingga hal itulah 
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yang menjadikan daya taril<. ikatan untuk melakukan hal-hal kegiatan kemasyarakatnn 

sesama anggota mereka. 

Mansur (1996:V) Namun demikian; naluri dan fitrah manusia sifat dasamya 

adalah makhluk yang beragama (zoon religion), maka manusia secara alamiah aJcan 

mencuri solusi dari segala bcntuk masalah yang dihadapinya, tcrmasuk card-earn 

sutisrne, manusia akan sampai kepada atau mcnjadikan agoma sebagai solusi final/ 

solusi altemalif. 

Salah satu hasil ajaran dari sufiSIDe tersebut adalab tradisi wirid yaitu budaya 

yang diiJikSIInakan sebagai salah satu cata berkomWlikasl dcngan Tuhan. Tetapi 

walaupun taradisi wirid ini berasal dari sufisme bukan berani tidak ada jug!l muslim 

non-suti, mereka juga melakukan tradisi wirid terse but. 

Tradisi wirid ini biasanya dilaksanakan pada mal.am atau hari yang telah 

disepakati oleh anggota masyarakat yang mengilwti tradisi wirid ini, misalnya pada 

malamjum'aL 

Tradisi wirid ini di masyarakat lebih dikenal dengan sebutan ''wirid atau 

perwiridan". Kegiatan perwiridan ini lebih bertujuan untuk menjalin ukhuwah atau 

persaudaraan diantara sesama anggota masyarakat (Waspada 2004) 

Materi lladisi wirid ini menc:akup didalarnnya pembacaan sural Yasin bersama­

sama. Pembacaaan sural Yasin pada waktu tradisi wirid, belum pemah ditcmukan saw 

hadit~ yang sahih berkenuan keutamaan sural yasin itu. Sementara itu banyak hadits 

yang meragukan dalarn keutamaan sural Yaasin dan keyaklnan terhadapnya telah 


